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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji tentang “konsep ghazwul fikri di kalangan aktivis KAMMI
Daerah Istimewa Yogyakarta”. Terdapat dua pertanyaan pokok dalam studi ini,
yaitu (1) bagaimana konsep ghazwul fikri dalam pandangan aktivis KAMMI? dan
(2) bagaimana strategi aktivis KAMMI dalam menghadapi ghazwul fikri?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut Peneliti menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan etnografi (observasi partisipan) dan komunikasi pribadi dengan
pengurus dan anggota aktivis KAMMI. Kemudian, tesis ini juga
mengkombinasikan data-data online (netnografi). KAMMI dipilih sebagai objek
diskursus dengan alasan bahwa mengingat organisasi ini lahir menentang keras
pemerintah pada masa Orde Baru yang dinilai mengikuti kebijakan Barat, maka
para kader secara umum memahami konsep Ghazwul Fikri. Tesis ini berkontribusi
dalam studi mengenai pemahaman KAMMI terkait konsep ghazwul fikri di
Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ghazwul fikri dalam pandangan komunitas
KAMMI merupakan sebagai suatu bentuk perlawanan terhadap budaya-budaya
Barat, seperti hiburan, agama, dan politik. Menurutnya di zaman sekarang manusia
tidak lagi berperang secara fisik melainkan dengan cara perang pemikiran sehingga
menimbulkan dialog atau perdebatan yang menegangkan. Menariknya, para kader
KAMMI merasa adanya pergeseran analitis kritis kader dari masa Orde Baru
dibanding reformasi. Pada era Orde Baru, KAMMI dengan gigih menentang sistem
pemerintahan yang otoriter dan kebarat-baratan, dengan alasan bahwa hal tersebut
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Sedangkan di era reformasi ini,
KAMMI sedikit kehilangan daya kritiknya. aktivis KAMMI menanggapi budaya
Barat dalam dimensi gaya hidup yang cenderung lebih fleksibel. Dalam hal ini,
mereka hanya memperhatikan internal kader, menurutnya ada banyak perbedaan di
kalangan Islam dalam menyikapi istilah ghazwul fikri. Dan perbedaan pendapat
adalah suatu hal yang lumrah terjadi yang tidak perlu untuk selalu dipersoalkan.
Namun usaha untuk membentengi diri dari Ghazwul Fikri juga perlu untuk di
upayakan sebagai bentuk pertahanan diri masing-masing dengan konsisten
melakukan pembinaan dan kajian-kajian Islam seperti pemberian materi tentang
ghazwul fikri pada daurah marhallah dan ligo’

Kata kunci: ghazwul fikri, Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI)
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ABSTRACK

This thesis examines the concept of ghazwul fikri among KAMMI activists. There
are two main questions in this study, namely (1) what is the concept of ghazwul
fikri in the view of KAMMI activists? and (2) what is the strategy of KAMMI
activists in dealing with ghazwul fikri?

Researchers used a qualitative study with an ethnographic approach (participant
observation) and personal communication with KAMMI administrators and activist
members. Then this thesis also combines online data (netnography). KAMMI was
chosen as the object of discourse for the reason that considering that this
organization was born in solid opposition to the government during the New Order
era which was considered to be following Western policies, the cadres generally
understand the concept of Ghazwul Fikri. This thesis contributes to the study of
KAMMI's understanding of the concept of Ghazwul Fikri in Indonesia.

The results of this study show that Ghazwul Fikri in the view of the KAMMI
community is a form of resistance to Western cultures, such as entertainment,
religion, and politics. According to KAMMI, nowadays people are no longer
fighting physically but by means of a war of thought, causing a tense dialog or
debate. Interestingly, KAMMI cadres feel that there is a shift in cadres' critical
analytics from the New Order era compared to the reformation era. In the New
Order era, KAMMI staunchly opposed the authoritarian and westernized
government system, arguing that it was against Islamic principles. Whereas in this
reform era, KAMMI has slightly lost its critical power. KAMMI activists respond
to Western culture in a lifestyle dimension that tends to be more flexible. In this
case, they only pay attention to internal cadres, according to which there are many
differences among Muslims in addressing the term Ghazwul Fikri. And differences
of opinion are a common thing that does not need to always be questioned.
However, efforts to fortify themselves against Ghazwul Fikri also need to be made
as a form of self-defense by consistently conducting coaching and Islamic studies
such as providing material on Ghazwul Fikri at Daurah Marhallah and liqo'.

Keywords: ghazwul fikri, Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini, perbincangan mengenai ghazwul fikri sebagai ancaman
terhadap umat Islam intensitasnya semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti perubahan politik dan sosial, penggunaan media, koordinasi
dan acara, serta persepsi konsep kolonial.! Pendekatan ghazwul fikri diadopsi oleh
musuh-musuh Islam dengan mempertimbangkan perkembangan zaman. Mereka
berpendapat bahwa taktik invasi melalui kekuatan militer dan penjajahan wilayah
Islam cenderung lebih merugikan daripada memberikan hasil yang diinginkan.
Pendekatan militer tersebut dianggap dapat memicu persatuan umat Islam dan
membangkitkan semangat jihad untuk mencapai kemerdekaan dan kebebasan. Oleh
karena itu, terjadi pergeseran strategi yang menitikberatkan pada ghazwul fikri,
dengan mengabaikan penjajahan militer dan pendudukan wilayah.?

Menanggapi hal tersebut, Abdul Shabur Marzuq mengungkapkan bahwa
perang yang saat ini diluncurkan jauh lebih berisiko dibandingkan dengan
penjajahan militer dan politik yang terjadi pada masa lalu. Penjajahan militer dapat
berakhir dengan penarikan mundur pasukan pendudukan, tetapi penjajahan

pemikiran akan tetap bertahan selama ada kelompok yang dijajah yang masih

! Imam Suprayogo, “Kegalauan Terhadap Keadaan Umat” (Gema media informasi dan
kebijakan kampus, 2015).

2 Abdul Shabur Marzuq, Ghazwul Fikri : Invansi Pemikiran, Terjemahan Abu Farah (jakarta:
Asya, 2000).



hidup.? Pada dasarnya, ghazwul fikri mewakili strategi terkini yang digunakan oleh
musuh-musuh Islam, dimana serangan terhadap Islam tidak lagi mengandalkan
senjata atau konfrontasi tatap muka melainkan pada pengaruh pemikiran dalam
menghancurkan Islam, menyasar dan merugikan generasi muda, serta merusak
akhlak. Semua dampak negatif dari perang pemikiran tersebut merupakan tujuan
utama dari ghazwul fikri.*

Tujuan spesifik dari ghazwul fikri diuraikan oleh Ali Abdul Halim Mahmud
yang dikutip Lutfi bahwa akibat dari ghazwul fikri dapat membuat bangsa menjadi
lemah dan tunduk kepada Barat.’ Dalam arti luas, ghazwul fikri merupakan bentuk
penyerangan yang senjatanya berupa pemikiran, tulisan, ide-ide, teori, argumentasi,
propa-ganda, dialog dan perdebatan yang menegangkan serta upaya lain pengganti
pedang. Yang mana pengaruhnya dapat mengganggu pola fikir umat Islam.
Ghazwul fikri, sebagai strategi yang menitikberatkan pada pengaruh pemikiran
untuk merongrong nilai-nilai keagamaan dan moral, muncul sebagai fenomena
global yang memerlukan pemahaman mendalam dan analisis kritis.

Di era kontemporer, terlihat bahwa serangan terhadap kepercayaan dan nilai-
nilai agama tidak hanya bersifat fisik, melainkan juga melibatkan dimensi ideologis
dan kebudayaan. Ghazwul fikri muncul sebagai respons terhadap dinamika global

ini, di mana musuh-musuh Islam memantfaatkan strategi yang lebih halus dan tidak

% ibid

4 Havis Aravik, “Workshop Bedah Buku Ghazwul Fikri: Pola Baru Menyerang Islam Di
LIDMI Kota Kendari,” AKM: Aksi Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2021): 33-42,
https://doi.org/10.36908/akm.v1i2.186.

5 Luthfi Bashori, Musuh Besar Umat Islam (Jakarta: lembaga penelitian dan pengkajian
Islam, 2006).



terlihat secara fisik.® Hal ini dibuktikan bagaimana negara Barat mencoba untuk
memberikan pengaruh budaya-budaya western, seperti hiburan, makanan, /ife style,
dan lain sejenisnya.

Pengaruh westernisasi terhadap masyarakat muslim di Indonesia banyak
menjadi diskusi hangat di kalangan akademisi, seperti Kenny’, Pratiwi®, dan
Jazadi.® Dalam aspek budaya, masyarakat muslim Indonesia saat ini banyak yang
menyukai fashion kebarat-baratan, dimulai dari pakaian yang terbuka, hiburan
bebas, hingga praktik konsumsi, legalisasi hiburan yang bersifat westernisasi, serta
kebijakan pendidikan yang dinilai kurang efektif. ' Pengaruh budaya Westernisasi
di Indonesia telah menjadi topik yang kontroversial dan menimbulkan pandangan
yang berbeda-beda dari waktu ke waktu. Pada awalnya, sebagian masyarakat
melihat Westernisasi sebagai serangan terhadap budaya dan identitas nasional, yang
dapat menyebabkan hilangnya tradisi dan budaya asli. Namun, seiring waktu,
pandangan masyarakat terhadap Westernisasi menjadi lebih kompleks dan
beragam.!! Beberapa masyarakat melihat Westernisasi sebagai bentuk kemajuan

dan perkembangan, terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun,

¢ Common Good Approach, Islam Dan Wacana Kontemporer, 2016.

7 Sue Kenny, Ismet Fanany, and Sutria Rahayu, “Community Development in Indonesia:
Westernization or Doing It Their Way?,” Community Development Journal 48, no. 2 (2013): 280—
97, https://doi.org/10.1093/cdj/bss053.

8 Fadhila Inas Pratiwi, The Role of Identity in Politics and Policy Making Editors : Fadhila
Inas Pratiwi, 2020.

9 Jalaluddin Jalaluddin and Iwan Jazadi, “Indonesian Learner Cultural Characteristics and
Perception  toward  Western  Culture,”  Educatio 15, mno. 1  (2020): 1-11,
https://doi.org/10.29408/edc.v1511.2230.

10 Samreen Ashraf, Asmah Mansur Williams, and Jeff Bray, “Female Muslim Identity and
Modest Clothing Consumption in the UK,” Journal of Islamic Marketing 14, no. 9 (2023): 2306—
22, https://doi.org/10.1108/JIMA-05-2021-0167.

' Dzakiy Muhammad Alfadhil, Agung Anugrah, and Muhammad Hafiz Alfidhin Hasbar,
“Budaya Westernisasi Terhadap Masyarakat,” Jurnal Sosial-Politika 2, no. 2 (2021): 99-108,
https://doi.org/10.54144/jsp.v2i2.37.



ada juga yang melihat Westernisasi sebagai ancaman terhadap nilai-nilai dan norma
sosial, terutama bagi generasi muda. Dalam aspek budaya, masyarakat muslim
Indonesia saat ini banyak yang menyukai fashion kebarat-baratan, dimulai dari
pakaian yang terbuka, hiburan bebas, hingga praktik konsumsi. Dari aspek agama,
masyarakat Muslim saat ini cenderung lebih moderat dan kekurangan daya
kritisnya.!? Sedangkan dalam dimensi politik, pemerintah dari rezim Orde Baru
hingga reformasi sangat terasa bagaimana kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan
cenderung otoriter. Meskipun pemerintah ingin melakukan internasionalisasi
negara Indonesia, tetapi dalam implementasi tersebut banyak kekurangan, seperti
terjadinya korupsi yang merajalela. Ketiga pengaruh tersebut merupakan salah satu
alasan besar kenapa masyarakat Muslim mengeluarkan istilah ghazwul fikri. Di
samping itu, adanya kekhawatiran besar terhadap invasi ide Barat yang dapat
merusak persatuan umat Islam.!?

Dari aspek historis, pada masa Orde Baru, terdapat banyak oragnisasi-
organisasi mahasiswa yang turun ke jalan dalam menyuarakan keadilan. Namun
salah satu organisasi yang paling menonjol adalah Kesatuan Aksi Mahasiswa
Muslim Indonesia (KAMMI) yang dipimpin oleh Fahri Hamzah secara terang-
terangan melakukan protes dan turun ke jalan sebagai respons terhadap sistem
pemerintahan yang dianggap otoriter dan terlalu terpengaruh oleh gaya hidup Barat.

Mereka menyuarakan ketidakpuasan mereka terhadap kebijakan pemerintah yang

12 Anton Térnberg and Petter Térnberg, “Muslims in Social Media Discourse: Combining
Topic Modeling and Critical Discourse Analysis,” Discourse, Context and Media 13 (2016): 132—
142, http://dx.doi.org/10.1016/j.dcm.2016.04.003.

13 Greg Barton and Thsan Yilmaz, “Contestations of Islamic Religious Ideas in Indonesia,”
Religions 12, no. 641 (2021): 1-20.



dianggap tidak mencerminkan nilai-nilai Islam dan mengekspresikan keprihatinan
terhadap perubahan sosial yang terus terjadi.'*

Aktivis KAMMI pada periode Orde Baru dapat dianggap sebagai kelompok
mahasiswa yang aktif dan berani dalam menyuarakan pendapatnya meskipun
berhadapan dengan tekanan pemerintah. Kehadiran mereka di jalanan
mencerminkan semangat perlawanan terhadap kebijakan yang dianggap tidak
sesuai dengan nilai-nilai Islam dan budaya lokal. Mereka berusaha untuk
membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif dari penerapan
sistem pemerintahan yang otoriter.!

Namun seiring dengan berlalunya waktu dan bergulirnya era reformasi,
aktivis KAMMI menunjukkan penyesuaian dalam pendekatannya terhadap
perubahan zaman. Dalam era reformasi, mereka terlihat lebih fleksibel dan moderat.
Fleksibilitas yang ditunjukkan oleh aktivis KAMMI dalam era reformasi tidak
hanya mencakup pendekatan politik mereka, tetapi juga sikap terhadap isu-isu
keagamaan dan kebudayaan. Mereka lebih bersedia berkolaborasi dengan berbagai
kelompok masyarakat dan membangun dialog yang lebih konstruktif untuk
mencapai tujuan bersama. Keterbukaan politik dalam era reformasi memberikan
kesempatan bagi aktivis KAMMI untuk berpartisipasi dalam proses demokratisasi

tanpa harus mengadopsi tindakan konfrontatif seperti pada masa sebelumnya.

4 Diana Safinatul Ummi Muzzayyanah, “Pergerakan Mahasiswa Dalam Novel Laut
Bercerita Karya Leila S. Chudori (Kajian Subjek Slavoj Zizek),” Jurnal Sapala 5, no. 1 (2018): 1—
12, https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-sapala/article/view/27723/25368.

15 Nicholas Bloom and John Van Reenen, Potret Buruh Indonesia pada Masa Orde Baru
Dalam Kumpulan Puisi Nyanyian Akar Rumput Karya Wiji Thukul Dan Implikasinya Terhadap
Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Sekolah, NBER Working Papers, 2013,
http://www.nber.org/papers/w16019.



Mengingat adanya terjadi pergeseran pola fikir KAMMI dalam menghadapi
isu-isu yang terjadi. Dimana pada masa orde baru aktivis KAMMI lebih cenderung
frontal dalam mengeluarkan kritikannya terhadap pemerintah yang bersebrangan
dengan nilai-nilai Islam. Sedangkan di era reformasi aktivis KAMMI lebih terbuka
dan fleksibel dalam menghadapi tantangan zaman terutama isu ghazwul fikri yang
masih terus hangat dibahas.

Pandangan tentang Ghazwul Fikri dapat berbeda-beda. Pandangan lain
menyebutkan bahwa Ghazwul Fikri sebenarnya merupakan ekspresi dari perbedaan
pemikiran yang luas antara dua atau lebih bangsa atau peradaban, yang disebabkan
oleh berbagai faktor.'® Selain itu, ada juga pandangan yang menyebutkan bahwa
Ghazwul Fikri merupakan upaya untuk menghancurkan Islam dari dalam dengan
menyebarkan perbedaan pendapat tentang akidah, merusak kesucian akidah, dan
menciptakan keraguan.!” Dengan demikian, terdapat beragam pandangan tentang
Ghazwul Fikri, mulai dari pandangan yang melihatnya sebagai serangan terencana
terhadap umat Islam hingga pandangan yang melihatnya sebagai ekspresi dari
perbedaan pemikiran antar peradaban.

Dengan latar belakang ini, penulis tertarik untuk melihat ghazwul fikri dari
sudut pandang komunitas Muslim di Indonesia, khususnya komunitas KAMMI

(Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia) untuk menjadi karya ilmiah

16 Ahmad Husein Harahap, “Ghazwul Fikri Dalam Sosial Politik Dalam Pemikiran Abdul
Shabur Marzuq” (Universitas Islam Negeri Suna Kalijaga Yogyakarta, 2016).

17 Aravik, “Workshop Bedah Buku Ghazwul Fikri: Pola Baru Menyerang Islam Di LIDMI
Kota Kendari.”



sehingga dapat diperoleh informasi yang dapat dipertanggung jawabkan terutama

menjadi bahan kesadaran terhadap bahaya ini.

B. Rumusan Masalah
Setelah menyajikan latar belakang di atas, maka selanjutnya peneliti akan
merumuskan masalah yang akan diulas dalam peneltian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana ghazwul fikri dalam pandangan aktivis KAMMI?
2. Bagaimana strategi aktivis KAMMI dalam menghadapi ghazwul fikri?
C. Tujuan dan signifikansi penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai:
1. Untuk mengetahui bagaimana aktivis KAMMI dalam memandang Ghazwul
Fikri.
2. Mengetahui bagaimana strategi yang di gunakan oleh aktivis KAMMI
dalam membentengi diri menghadapi Ghazwul Fikri.
D. Kajian Pustaka
Para sarjana telah melakukan penelitian studi tentang Ghazwul Fikri dari
berbagai sudut pandang dan beragam metode. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan penjelasan tentang Ghazwul Fikri dari sudut pandang sebuah
komunitas Islam yang masih aktif bergerak di ke organisasiannya sampai saat ini.
Khususnya komunitas Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) Ada
beberapa peneliti yang cukup relevan dengan penelitian ini diantaranya:
Pertama, adalah penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Husein Harahap di

dalam tesisnya yang berjudul “Ghazwul Fikri dalam sosial politik dalam pemikiran



Abdul Shabur Marzuq”.!® Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa upaya
menangkal Ghazwul Fikri terhadap musuh-musuh Islam ini pada dasarnya tidak
akan berjalan dengan baik jika tidak ada pembinaan yang berkelanjutan terhadap
umat Islam itu tersendiri.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Aravik di dalam artikelnya yang
berjudul “workshop bedah buku Ghazwul Fikri: pola baru menyerang Islam di
LIDMI kota Kendari”.!” Hasil bedah buku tersebut menunjukkan bahwa umat Islam
saat ini menghadapi berbagai ancaman dan tantangan baik dari internal maupun
eksternal umat Islam. Ancaman yang paling serius adalah Ghazwul Fikri (perang
pemikiran), strategi baru yang digunakan untuk menghancurkan Islam dengan
berbagai model yang digunakan seperti fashion, food, fun, foundation, song,
cinema, school, dan sebagainya.

Ketiga, adalah penelitian yang dilakukan oleh Shavira Wahyu Deswari dan
Benny Muhdaliha yang berjudul “Benteng Ghazwul Fikri melalui ilustrasi pada
Instagram Hijranism”.2® Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa menghadapi
Ghazwul Fikri dengan cara memperbanyak dan memperkuat ilmu Islam. Dakwah
merupakan salah satu bentuk kegiatan komunikasi, komunikator yang baik adalah
yang mampu memberikan pesan dengan mudah diterima dan di pahami oleh

komunikannya. Untuk mencapai dakwah yang efektif, maka diperlukan medium

18 Ahmad Husein Harahap, “Ghazwul Fikri Dalam Sosial Politik Dalam Pemikiran Abdul
Shabur Marzugq,” 2016, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/22091/.

19 Aravik, “Workshop Bedah Buku Ghazwul Fikri: Pola Baru Menyerang Islam Di LIDMI
Kota Kendari.”

20 Shavira Wahyu Deswari and Benny Muhdaliha, “Benteng Ghazwul Fikri Melalui Ilustrasi
Pada Instagram Hijranism,” Wacadesain 4, no. 1 (2023): 3745,
https://doi.org/10.51977/wacadesain.v4il.1062.



yang dapat dengan mudah di pahami dan diterima oleh generasi muda dan juga
menggunakan media yang dekat dengan keseharian mereka, seperti instagram
dimana penggunanya sosial media ini terbesar di Indonesia adalah kalangan
generasi muda. Maka dari itu pencipta membuat akun media sosial instagram
“hijranism” dan merancang konten edukasi Islam yang terhubung dengan
kehidupan generasi muda saat ini.

Keempat, penelitian oleh Kuipers dalam tulisannya “Islamization and
Identity in Indonesia: The Case of Arabic Names in Java” mengungkapkan bahwa
identitas singkretis seperti penganugerahan nama Arab dan nama-nama lainnya
tampak tumbuh dengan kecepatan yang sangat mengejutkan. Dimana pada tahun
2018 akhir tercatat sekitar lebih dari tiga juta nama dari tiga kabupaten Jawa yang
dipilih. Namun terlepas dari pada itu, trend perkembangan nama Arab di Jawa

2l Hasil studi mereka

secara umum mengalami peningkatan yang signifikan.
memberikan pemahaman kapada penulis bahwa Barat dalam melakukan invansi ide
sampai pada dimensi yang paling dalam. Barat cenderung mengkritik masyarakat
muslim di Indonesia yang menggunakan nama ke arab-araban, karena mungkijn
saja dapat membuat mereka lebih dekat agama.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Laila, Risa, Dkk yang berjudul

“Ghazwul Fikri sebagai pelemah keyakinan umat Islam generasi Millenial di Era

Digital”.?> Hasil penelitian mereka menunjukkan ghazwul fikri atau perang

2L Joel C Kuipers, Islamization and Identity in Indonesia: The Case of Arabic Names in Java,
vol. 49 (Indonesia: Cornell University Press, 2018), https://doi.org/10.1353/ind.2017.0001.

22 Risa Nur Laila et al., “Ghazwul Fikri Sebagai Pelemah Keyakinan Umat Islam Generasi
Milenial Di Era Digital,” Al-Tsiqoh : Jurnal Ekonomi Dan Dakwah Islam 7, no. 2 (2023): 72-79,
https://doi.org/10.31538/altsiq.v7i2.2405.
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pemikiran yaitu sebuah usaha untuk menyerang umat Islam dari aspek idealisme,
pola pikir, dan gambaran umat Islam. Maka untuk memproteksi diri dari hal
tersebut, sebagai umat Islam harus terus belajar sejarah Islam, mengkaji kebenaran
ajaran Islam, beramal saleh, membentuk kepribadian dan karakter iman yang kuat,
meningkatkan persaudaraan, kesatuan, dan persatuan umat serta menyampaikan
ajaran Islam secara maksimal kepada penerus peradaban Islam di berbagai
kesempatan dan tempat.

Keenam, Tulisan Fitri Handayani dalam judul “Marahil al-Ghazwil fikri al-
Gharby” dalam penelitian ini beliau mengulas bahwa ghazwul fikri merupakan hal
yang sangat mungkin terjadi pada zaman sekarang. Upaya yang dapat di lakukan
untuk mempengaruhi seseorang atau kelompok melalui globalisasi informasi.?

Maka berbeda dari penelitian sebelumnya, kajian-kajian tentang Ghazwul
Fikri cendrung hanya berfokus pada esensi teks. Belum ada yang membahas khusus
dari sudut pandang sebuah organisasi Islam di Indonesia. Maka dari itu, dalam
penelitian ini hendak melihat bagaimana sebuah komunitas memandang konsep
ghazwul fikri khususnya dari kacamata komunitas KAMMI dan bagaimana strategi
yang dilakukan oleh para kader KAMMI untuk membentengi diri dalam
menghadapi Ghazwul Fikri mengingat bahwa organisasi ini aktif menolak beberapa

budaya Barat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

2 Fitri Handayani, “Marahil Al-Ghazwil Fikri Al-Gharby,” 2013.
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E. Kerangka Teoritis

Untuk memahami bagaimana cara pandang individu atau kelompok tertentu
terhadap isu-isu kontemporer, Diawali dengan teori sosial dari Anthony Giddens
“Social Theory Today” tahun 1987 yang menekankan perlunya adaptasi dengan
realitas sosial yang terus berubah dan terlibat dengan isu-isu kontemporer.** Teori
ini bersifat dinamis, sehingga memiliki analisis yang relevan dalam menanggapi
fenomena yang sedang terjadi. Terdapat beberapa teori sosial yang diusung oleh
Giddens, salah satunya ialah teori strukturasi. Teori ini menekankan pentingnya

1.> Dalam

memahami hubungan antara struktur dan agensi dalam kehidupan sosia
konteks ghazwul fikri yang terjadi di Indonesia, teori struktur sosial dapat
membantu memahami bagaimana struktur sosial dalam suatu masyarakat
mempengaruhi respon terhadap ghazwul fikri. Struktur sosial dapat mencakup kelas
sosial, hubungan sosial, dan norma sosial, yang dapat mempengaruhi bagaimana
individu dan kelompok merespon ghazwul fikri.

Ghazwul fikri dalam struktur sosial dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti
hirarki dan dinamika kekuasaan.?® Dimana ghazwul fikri yang didorong oleh para
elit penguasa dapat mengarah pada adopsi budaya atas bahasa dan praktik-praktik

Barat pada kalangan masyarakat Muslim di Indonesia. Disamping itu, Hefner

menjelaskan bahwa lembaga-lembaga keagamaan juga memiliki peran penting

24 A. Giddens and J. H. Turner, Social Theory Today, Standford University Press (California:
Standford University Press, 1987), https://doi.org/10.2307/590874.

25 Margareta Bertilsson, “The Theory of Structuration: Prospects and Problems,” Acta
Sociologica 27, no. 4 (1984): 339-53, https://doi.org/10.1177/000169938402700404.

26 Ai Fatimah Nur Fuad, “Islamism and Dakwah in Late Modern Indonesia: Official
Discourses and Lived Experiences of Leaders and Members of the Tarbiyah Movement - White Rose
ETheses Online,” Dissertations & Theses, no. September (2017): xvii—205.
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dalam struktur sosial di Indonesia, di mana konsep ghazwul fikri dapat difasilitasi
oleh para pemimpin agama yang menggarisbawahi bahwa dengan adanya ancaman
Barat, maka penting mempertahankan budaya Islam dalam praktik kelslaman.*’
Lembaga-lembaga ini dapat mempromosikan penggunaan bahasa Arab untuk
pendidikan agama, teks, dan ritual, sehingga membangun hubungan antara
Arabisasi dan identitas agama.

Berdasarkan teori dan beberapa literatur di atas, penulis melihat bahwa
fenomena ghazwul fikri yang terjadi di Indonesia dalam aspek sosial meliputi
dinamika kekuasaan, institusi agama, pendidikan, media, dan aspek sosial lainnya,
yang mana semuanya memainkan peran penting dalam membentuk fenomena
ghazwul fikri di Indonesia. Namun untuk menjadikan diskusi ini lebih kompleks,
penulis mengintegrasikan proses ghazwul fikri dengan teori politik dari Abdullah
Laroui. Karena pada dasarnya proses ghazwul fikri tidak terlepas dari aspek politik
yang ada di Indonesia.

Teori politik Laroui menggarisbawahi peran penting subjektivitas politik
dalam membentuk reaksi terhadap ghazwul fikri. Penekanan Laroui pada
subjektivitas politik menyoroti peran individu dan komunitas dalam membentuk
tanggapan mereka sendiri terhadap pengaruh eksternal.”® Dalam kasus Indonesia,
ghazwul fikri dapat menimbulkan perdebatan tentang identitas. Teori Laroui
menunjukkan bahwa individu dan kelompok memiliki kebebasan dalam

mendefinisikan hubungan mereka dengan unsur-unsur budaya. Orang Indonesia

27 Robert W. Hefner, “Islam and Institutional Religious Freedom in Indonesia,” Religions 12,
no. 6 (2021), https://doi.org/10.3390/rel12060415.

8 A. Laroui, Al- ‘arab Wa Al-Fikr Al-Tarikhi (Arabs and Historical Thought) (Beirut: dar al-
haqiqa, 1973).
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dapat menggunakan subjektivitas politik mereka untuk memutuskan seberapa jauh
mereka ingin merangkul atau mengadaptasi aspek-aspek budaya yang akan
diterapkan.

Daifallah menggarisbawahi karya Laroi tentang dinamika antara warga
negara dan otoritas politik.” Lensa ini dapat diterapkan di Indonesia untuk melihat
bagaimana pemerintah dan lembaga-lembaga lain merespon ghazwul fikri.
Perspektif Laroui dapat mendorong masyarakat untuk melihat lebih dekat
bagaimana otoritas politik terlibat dengan pengaruh budaya Barat, apakah
pemerintah mendorong inkorporasi atau mengadopsi langkah-langkah untuk
melestarikan kekhasan budaya lokal Islam ataukah mengadopsi budaya-budaya
Barat.

Kerangka politik Laroi juga memungkinkan untuk mengeksplorasi berbagai
tanggapan, mulai dari adopsi yang antusias terhadap unsur-unsur budaya luar
hingga perlawanan terhadap apa yang mungkin dianggap sebagai pelunturan adat
istiadat lokal.*® Apabila ditinjau lebih jauh, Laroui menekankan keragaman budaya
dan menolak pemaksaan identitas budaya tunggal.’! Hal ini sangat relevan dalam
konteks ghazwul fikri yang sedang terjadi di Indonesia, dimana pemerintah
memberikan kebebasan bagi masyarakatnya untuk mengadopsi budaya global,
termasuk budaya Arab dan Barat yang hingga saat ini sudah diadopsi oleh sebagian

besar umat Islam. Dengan memahami respon-respon ini, para pembuat kebijakan

2 Yasmeen Samy Daifallah, “Political Subjectivity in Contemporary Arab Thought:
ThePolitical Theory of Abdullah Laroui, Hassan Hanafi, and Mohamed Abed Al-Jabiri,”
Angewandte Chemie International Edition 6, no. 11 (2012): 951-952.

30 Laroui, Al- ‘arab Wa Al-Fikr Al-Tarikhi (Arabs and Historical Thought).

31 Jeff Kingston, “How Arabization Changed Islam in Asia,” Asia Times, 2019.
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dan akademisi dapat memperoleh wawasan tentang interaksi yang kompleks antara

pengaruh ghazwul fikri dan nilai-nilai lokal yang ada di Indonesia.

F. Metode Penelitian

Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi.®?> Pendekatan ini dilakukan dengan melakukan observasi partisipan
dalam hal ini adalah para kader aktivis KAMMI Daerah Istimewa Yogyakarta.
Selain observasi, peneliti dalam mengumpulkan data juga melakukan wawancara
dengan pengurus dan anggota aktivis KAMMI unit UIN Sunan Kalijaga, KAMMI
Universitas Negeri Yogyakarta, KAMMI Universitas Gadjah Mada, dan KAMMI
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. KAMMI DIY dipilih sebagai objek
penelitian berdasarkan karena KAMMI di daerah ini sangat aktif menjalankan
organisasinya. Selain itu, para kader juga dinilai memiliki kapasitas dalam
memahami konsep ghazwul fikri.

Teknik sampling yang digunakan ialah snowball sampling, yaitu di mana
partisipan diminta untuk membantu peneliti dalam mengidentifikasi subjek
potensial.”* Metode pengambilan sampel snowball melibatkan identifikasi,
pemilihan, dan pengambilan sampel individu secara berurutan dalam suatu jaringan
atau komunitas tertentu.’* Sehingga dalam studi ini, peneliti memilih sampel

dimulai dengan mengambil satu atau lebih responden, yang kemudian merujuk

32 Robert V. Kozinet, Netnography: Doing Ethnographic Research Online (Singapore: SAGE
Publications, 2010), 95-117.

33 Mahin Naderifar, Hamideh Goli, and Fereshtech Ghaljaie, “Snowball Sampling: A
Purposeful Method of Sampling in Qualitative Research,” Strides in Development of Medical
Education 14, no. 3 (2017), https://doi.org/10.5812/sdme.67670.

3% Nina Nurdiani, “Teknik Sampling Snowball Dalam Penelitian Lapangan,” ComTech:
Computer, Mathematics and Engineering Applications 5, no. 2 (2014): 1110,
https://doi.org/10.21512/comtech.v5i2.2427.
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responden potensial lainnya. Proses ini terus berlanjut hingga ukuran sampel yang
diinginkan tercapai atau titik jenuh tercapai.
G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini sistematis dan dapat dipahami secara keseluruhan,
penelitian ini disusun pada beberapa bagian, diantaranya: Bab pertama yaitu
pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub bahasan, yaitu latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan signifikansi masalah, kerangka teoritis, metodelogi,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua terdiri dari uraian tentang Ghazwul Fikri dan KAMMI. Dimulai
dari aspek historis lahirnya istilah Ghazwul Fikri hingga konsep dasar dari Ghazwul
Fikri. Di samping itu, peneliti juga mengulas tuntas sejarah menarik lahirnya
Aktivis KAMMI di Indonesia sebagai salah satu bentuk perlawanan atas rezim Orde
Baru. Spesifiknya, peneliti juga memberikan alur historis bagaimana KAMMI
kemudian bisa berkembang pesat di seluruh wilayah Indonesia, termasuk KAMMI
Yogyakarta sebagai responden penelitian ini.

Bab ketiga berisi tentang pemahaman aktivis KAMMI dalam merespon
Ghazwul Fikri. Bab ini sekaligus menjawab rumusan masalah pertama peneliti
mengenai pemahaman KAMMI terhadap Ghazwul Fikri. Selain itu, peneliti juga
menghadirkan isu-isu yang berkembang di masyarakat mengenai pergeseran
analitis kritis aktivis KAMMI pada era Orde Baru dan Reformasi.

Bab keempat, peneliti menyajikan secara kompleks dan spesifik tentang
urgensitas aktivis KAMMI dalam memahami konsep Ghazwul Fikri. Pembahasan

pada bab ini juga menjawab rumusan masalah kedua peneliti mengenai alasan
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KAMMI perlu memahami Ghazwul Fikri. Tidak hanya sampai pada titik itu,
peneliti juga menghadirkan bagaimana KAMMI merespon budaya-budaya
Kontemporer, serta bagaimana strategi KAMMI dalam mempertahankan ideologi
mereka agar tidak terpengaruh dengan budaya Barat.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran atas hasil pembahasan yang

berkaitan dengan masalah yang dituangkan dalam peneltian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa penjelasan di bab-bab sebelumnya, maka yang menjadi
kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:

Ghazwul fikri dalam pandangan komunitas KAMMI merupakan sebagai
suatu bentuk perlawanan terhadap budaya-budaya Barat, seperti hiburan, agama,
dan politik. Dalam konteks sekarang, manusia tidak lagi berperang secara fisik
melainkan dengan cara perang pemikiran sehingga menimbulkan dialog atau
perdebatan yang menegangkan. Menariknya, para kader KAMMI merasa adanya
pergeseran analitis kritis kader dari masa Orde Baru dibanding Reformasi. Pada era
Orde Baru, KAMMI dengan gigih menentang sistem pemerintahan yang otoriter
dan kebarat-baratan, dengan alasan bahwa hal tersebut bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam. Sedangkan di era Reformasi ini, KAMMI sedikit kehilangan
daya kritiknya. aktivis KAMMI menanggapi budaya Barat dalam dimensi gaya
hidup yang cenderung lebih fleksibel. Dalam hal ini, mereka hanya memperhatikan
internal kader, menurutnya ada banyak perbedaan di kalangan Islam dalam
menyikapi istilah ghazwul fikri. Dan perbedaan pendapat adalah suatu hal yang
lumrah terjadi yang tidak perlu untuk selalu dipersoalkan. Namun usaha untuk
membentengi diri dari ghazwul fikri juga perlu untuk di upayakan sebagai bentuk
pertahanan diri masing-masing dengan konsisten melakukan pembinaan dan kajian-

kajian Islam.
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Di samping itu, KAMMI juga memiliki strategi tersendiri dalam menguatkan
pemahaman para kader secara terorganisir dalam membentengi diri terhadap
pengaruh ghazwul fikri. Seperti konsisten melaksanakan pembekalan materi
tentang ghazwul fikri pada proses perekrutan anggota yang disebut dengan daurah

marhallah tingkat satu. Kemudian rutin melaksanakan kegiatan Liqo’ mingguan.

B. Saran dan Rekomendasi

Peneliti menyadari bahwa tulisan ini masih banyak yang perlu dikembangkan,
baik dari segi studi kasus maupun dari lingkup kajian. Sangat banyak komunitas
Islam yang dapat digali pemahamannya terkait ghazwul fikri, seperti Partai
Keadilan Sejahtera, lkhwanul Muslimin, Kelompok Salafia, dan masih banyak
lainnya. Untuk itu, diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan

studi ini menjadi lebih baik lagi.
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